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ABSTRAK

Alvindra, 2019. Kontribuss Koordinas Mata dan Tangan Terhadap
Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Pada Siswa Ekstrakurikuler SMK
Taruna Satria Kota Pekanbaru.

Tujuan penglitianini_adalah untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata
dan tangan terhadap. kemampuan passing bawah bolavoli pada siswa
ekstrakurikuler SMK' Taruna Satria Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah
korelas yaitu metode dtatistik yang digunakan untuk menghitung tingkat
hubungan antara dua variabel yang berbeda. Populasi yang ada dalam penelitian
ini adalah siswa ekstrakurikuler' SMK'“Taruna Satria Kota Pekanbaru yang
berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan sampel “yang digunakan adalah total
sampling sehingga jumlah sampel pada penelitian ini ada 15 orang siswa
Instrumen tes yang digunakan adalah tes koordinasi mata dan tangan serta tes
passing bawah bolavoli. Teknik analisa data yang digunakan adalah menghitung
nila korelasi dengan rumus uji r. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat dismpulkan bahwa terdapat kontribusi koordinasi mata dan
tangan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli pada siswa ekstrakurikuler
SMK Taruna Satria Kota Pekanbaru terhadap keterampilan passing bawah
bolavoli sebesar 32,04% dimana fhitung (0,566) > riapa (0,514).

Kata kunci: Koordinas Mata dan Tangan, Passing Bawah



ABSTRACT

Alvindra, 2019. Contribution of Eye and Hand Coordination to the Bolavoli
Lower Passing Ability of Students in the Extracurricular SMK Taruna
Satria K ota Pekanbar u.

The purpose of this study was to determine the contribution of eye and
hand coordination to volleyball's lower passing ability to extracurricular students
at the Taruna Satria Vocational School in the City of Pekanbaru. This type of
research is corrglation, a statistical method used to calculate the level of relations
between two. different variables! LThet population in this study were 15
extracurricular: members. of the Taruna Satria Vocational School in the City of
Pekanbaru. The sampling technique used was total sampling so that the number of
samples in this study were 15 students. The test instruments used were eye and
hand coordination tests and volleyball under-passing tests. The data anaysis
technique used-is calculating the correlation value with the r test formula. Based
on the results of the research that has been done, it can be concluded that thereis a
contribution of eye and hand coordination on volleyball under-passing abilities in
extracurricular students of the Taruna Satria VVocational Schoal in the City of
Pekanbaru towards the skills of lower volleyball passing by 32.04% where r count
(0.566)> rtable(0.514).

Keywor ds. Eye and Hand Coordination, Lower Passing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikat -olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat
permainan dan berisi perjuangan melawan diri sendiri atau dengan orang lain atau
konfrontasi ~dengan unsursunsur ' ‘alam.’ “Kegiaian olahraga -meliputi gaya
pertandingan, maka kegiatan itu harus dilaksanakan dengan semangat atau jiwa
sportif. Pada olahraga kelompok mendorong manusia saling bertanding dalam
suasana kegembiraan dan kejujuran. Olahraga memberi kemungkinan pada
tercapainya rasa saling mengerti dan menimbulkan  solidaritas serta tidak
mementingkan diri sendiri. Olahraga juga dapat dijadikan alat pemersatul.

Kegiatan belgar yang berlangsung di sekolah yang bersifat formal,
disengaj a direncanakan dengan-himbingan gurwdan bentuk pendidik lainnya. Apa
yang hendak dicapal dan dikuasai oleh siswa dituangkan dalam tujuan belgjar,
dipersiapkan bahan yang harus dipelgari, dipersiapkan juga metode pembelajaran
yang sesuai dan dilakukan evaluasi untuk mengetahui kemajuan belgjar siswa.

Pada undang-undang Republik. Indonesia No. 3 Tahun 2005 pasal 25 ayat
ayat 6 “untuk menumbuh kembangkan prestas olahraga di lembaga pendidikan,
pada setiap jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olahraga,
pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah keluarga, serta diselenggarakan kompetisi
olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”.

Berdasarkan undang-undang sistem keolahragaan di atas maka dapat

diketahui bahwa untuk meningkatkan prestasi olahraga dapat dilakukan disetiap



jenjang pendidikan forma maupun yang informal sehingga prestasi yang
diinginkan dapat dicapai dengan mengikuti kompetisi-kompetisi olahraga yang
diselenggarakan.

Bolavoli merupakan salah satu cabang-olahraga permainan yang termasuk
dalam materi pokok pendidikan jasmani yang digjarkan di sekolah. Pembelgjaran
bolavoli mulai digjarkan di tingkat 'sekolah. Ekstrakurikuler bolavali juga banyak
diadakan di sekolah guna meningkatkan kemampuan Siswa pada hidang olahraga
ini. Pertandingan-pertandingan bolavoli juga banyak diadakan antar |intas sekolah
sebagal usaha untuk meningkatkan prestasi siswa di- bidang olahraga permainan
ini. Ada banyak manfaat yang diperoleh dengan. bermain bolavoli yang
diantaranya adalah dapat membentuk sikap tubuh yang baik meliputi anatomis,
fisiologis, kesehatan dan kemampun jasmani. Manfaatnya bagi rohani yaitu
kejiwaan, kepribadian dan karakter akan tumbuh ke arah yang sesua dengan
tuntutan masyaraket.

Adapun teknik dasar bolavoli yang dapat dipelgari diantaranya adalah
teknik dasar servis, pas (passing), umpan (set-up), smash, dan bendungan (block).
Disamping menguasai teknik dasar, ‘seseorang 1tu harus memiliki koordinas
gerakan yang baik. Sehingga saat ia melakukan passing bawah maka gerakan
teknik tersebut akan terlihat dinamis dan tidak kaku.

Passing merupakan salah satu teknik dalam permainan bolavoli. Passing
sering disebut mengoper atau mengumpan bola kepada teman. Passing dalam
permainan bolavoli adalah usaha seseorang pemain bolavoli dan menggunakan

teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang dimainkan kepada teman seregunya.



passing terdiri dari passing atas dan passing bawah. Pada penelitian ini
pembahasan memfokuskan pada teknik dasar passing bawah bolavali.

Passing sering disebut mengoper atau mengumpan bola kepada teman.
passing dalam permainan bolavoli adalah_usaha seseorang.pemain bolavoli dan
menggunakan teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang dimainkan kepada
teman seregunya. Passing bawah holavali: dilakukan untuk menyelamatkan bola
ataupun untuk mengoper bola untuk serangan berikutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa kemampuan
passing bawah bolavoli sebagian besar siswa masih rendah, siswa belum
memahami teknik passing bawah yang benar dengan balk, terlihat dari sebagian
siswa ketika melakukan passing bawah cenderung tidak terarah. Ini disebabkan
oleh kurangnya latihan teknik yang belum diterapkan oleh pelatih ekstrakurikuler
bolavoli. Kemudian hal lain yang mempengaruhi kemampuan passing bawah
bolavoli  tersebut mungkin disebabkan oleh kurang baiknya koordinasi mata
tangan yang dimiliki siswa, karena disaat permainan sedang berlansung, banyak
siswa yang belum mampu melakukan passing bawah dengan sempurna, pada saat
penerimaan bola servis, siswa masih kurang dalan menerima dengan passing
bawah, dan kesulitan dalam mengarahkannya kepada smasher. Lalu koordinasi
mata dan tangan siswa juga belum begitu bagus hal ini terlihat pada saat
menerima bola dari pukulan smash, bola yang diterima dengan passing bawah
tidak terarah dengan baik, seringkali bola keluar dari lapangan. Selain itu power
atau daya ledak otot lengan siswa juga perlu ditingkatkan agar siswa dapat

mel akukan passing bawah dengan maksimal.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Kontribusi Koordinasi Mata dan Tangan Terhadap

Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Pada Siswa Ekstrakurikuler SMK

dengan baik,

3. g tidak terarah.
4, ekstrakurikuler
v’
g
5, ik
6. Banyak '# g bawah dengan
sempurna, 'g an bol 2 , sih kurang baik dalam

7. Power atau daya ledak otot lengan siswa juga perlu ditingkatkan agar siswa
dapat melakukan passing bawah dengan maksimal.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti perlu

memberikan batasan penelitian yaitu pada kontribusi koordinasi mata dan tangan
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terhadap kemampuan passing bawah bolavoli pada siswa ekstrakurikuler SMK

Taruna Satria K ota Pekanbaru.

D. Perumusan Masalah

oordinasi mata

pada siswa

Qﬁ n'kemampuan dalam melakukan
teknik passing bawah ya ‘
3. Bagi guru, diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu guru dalam
memberikan pengajaran kepada siswa tentang teknik passing bawah.
4. Bagi sekolah dapat meningkatkan prestasi siswa khususnya dalam cabang
olahraga bolavoli
5. Bagi Fakultas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di

perpustakaan guna menambah pengetahuan siswa lainnya.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori

1. Hakikat Koordinas Matadan Tangan
a. Pengertian Koordinasi

Koordinasi dari berbagai smacam bagian tubuh termasuk suatu kemampuan
untuk menampilkan suatu model gerak. Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk
mengendalikan bagian tubuh yang bebas dilibaitkan dalam model gerakan yang
kompleks dan menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam suatu model gerakan
yang lancar, berdasarkan pendapat Harsono (2001:38) mengemukakan bahwa
koordinas adalah kemampuan biomotorik yang sangat kompleks, dan erat
hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas.

Koordinasi sangat dibutuhkan seseorang dalam melakukan gerakan reflek
secara cepat, menurut pendapat Irawadi (2011:103) menyebutkan bahwa
koordinas merupakan suatu proses kerjasama otot yang menghasilkan suatu
gerakan yang tersusun dan terarah, yang bertujuan untuk membentuk gerakan-
gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang
pemain yang memiliki tingkat koordinasi yang baik akan mampu melakukan skill
atau teknik yang baik, di samping itu juga akan dapat dengan cepat dan tepat
menyel esaikan tugasnya. Oleh sebab itu koordinasi diperlukan pada hampir semua

cabang olahraga yang melibatkan aktifitas gerak atau fisik.



Koordinasi ini sangat sulit dipisahkan secara nyata dengan kelincahan,
sehingga kadang-kadang koordinasi juga bertujuan untuk mengukur kelincahan.
Selanjutnya Ismaryati (2006:53-54) mengatakan koordinasi didefinisikan sebagai
hubungan yang harmenis dari-hubungan _saling pengaruh.di antara kelompok-
kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditunjukkan dengan berbagai tingkat
ketrampilan.

Menurut Khomeini (2017:4) Adanya sumbangan koordinas mata tangan
dengan ketepatan passing bawah bolavoli karena koordinasi mata tangan sangat
diperlukan di dalam melakukan passing teknik bolavoli. Koordinasi mata tangan
dalam melakukan ayunan teknik bolavoli terutama pada saat melakukan gerakan
mempassing bola. Ketika melakukan sentuhan teknik bolavoli, yaitu saat
mengayunkan |engan maka koordinas mata tangan Sangat menentukan
keberhasilan atlet dalam melakukan pukulan., Semakin baik koordinas mata
tangan dan semakin singkat atlet dalam melakukan sentuhan teknik bolavoli,
maka akan diperoleh hasil yang optimal. Pada gerakan mempassing yang
dilakukan dalam waktu sesingkat-singkatnya sehingga akan diperoleh ayunan
yang akurat.

Kecenderungan kita selama ini  mengartikan koordiansi sebagai
kemampuan seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur gerak yang serasi
sesuai dengan tujuannya, kecenderungan ini bukan berarti keliru, akan tetapi
belum merupakan pengertian koordiansi yang sebenarnya dalam olahraga. Oleh
karena itu, berdasarkan batasan-batasan yang dikemukakan diatas dapat

dirumuskan bahwa koordinasi merupakan kemampuan untuk menyelesaikan



tugas-tugas motorik secara cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses
pengendalian dan pengaturan gerakan serta kerjasama persarafan pusat.
b. Cara-cara Meningkatkan Koordinasi Dalam Olahraga

Olahraga.merupakan kegiatan otot yang energik dan dalam kegiatan itu
olaharagawan memperagakan kemampuan geraknya (performa) dan kemauannya
semaksima mungkin. Untuk., «mencapai: 'prestasi dalam berolahraga, setiap
olahragawan harus memiliki koordinas gerakan yang baik, agar tujuan
berolahraga dapat dicapai dengan baik.

Menurut Irawadi (2011:105) koordinas sebagai salah satu komponen fisik
yang sangat besar perannya dalam keterampilan terutama penguasaan teknik perlu
mendapatkan perhatian khusus. Cara pengembangan koordinasi antara lain dapat
dilakukan dengan latihan kombinasi gerakan secara bertahap. Latihan dimulai
dengan gerakan sederhana-{(gabungan dua atau:tiga gerakan). Setelah tingkat
keselarasan gerak semakin baik, maka latihan ditingkatkan kepada gerakan yang
lebih kompleks (gerakan terdiri dari beberapa tahap gerak) dan begitulah
seterusnya.

Dari keterangan diatas, dapat dipahami bahwa untuk meningkatkan
koordinas dalam berolahraga dapat ditempuh dengan melakukan latihan
koordinas secara bertahap, dimulai dari gerakan yang mudah hingga ke tingkat
yang lebih sulit gerakannya.

c. Matadan Tangan
Keterampilan biasanya melibatkan koordinas antara dua organ tubuh.

Pada ketrampilan yang melibatkan obyek selain organ tubuh, koordinasi antara



mata dengan organ tubuh lain mutlak dibutuhkan. Ketrampilannya sendiri
biasanya melibatkan koordinasi antara dua organ tubuh, di antaranya adalah
koordinas mata-tangan yang mengkombinasikan antara kemampuan melihat dan
ketrampilan tangan. Misalnya.melempar suaiu target tertentu, mata berfungs
mempersepsikan obyek yang dijadikan sasaran lempar berdasarkan besarnya,
jaraknya, dan tingginya. Sedangkan ‘tangan berdasarkan informasi tersebut akan
mel akukan lemparan dengan memperkirakan kekuatan yang digunakan agar hasil
lemparan tepat pada sasaran.

Menurut Harsono (2001:38) menyatakan bahwa orang dengan koordinasi
baik akan dapat melakukan gerakan-gerakan secara mulus, tepat (precise), dan
efisien. Diajugatidak mudah kehilangan keseimbangan.

Daam bolavoli mata berfungs untuk mempersepsikan objek yang
dijadikan sasaran dan kapan, bola akan dipukul, 1sedangkan tangan berdasarkan
informasi tersebut akan melakukan pukulan dengan memperkirakan kekuatan
yang digunakan agaer hasilnya tepat sasaran.

Dengan demikian, koordinasi merupakan salah satu unsur yang sangat
diperlukan untuk menguasal suatu keterampilan olahraga. Tingkat koordinas
seseorang menentukan terhadap penguasaan suatu keterampilan olahraga, apalagi
keterampilan itu tergolong kepada penguasaan teknik keterampilan melakukan

passing atas bolavoli.



2. Hakikat Passing Bawah Bolavoli
a. Pengertian Passing Bawah

Passing bawah merupakan suatu teknik dasar yang harus dikuasai oleh
pemain bolavoli,.dimana passing bawah ini.sangat berguna untuk menyambut
bola servis lau mengoperkan kepada toser untuk memudahkannya dalam
memberikan umpan yang baik.bagiismasher. Passing bawah harus dilatih dengan
baik sehingga Kketepatan operan dapat dimaksimalkan sehingga sewaktu
melakukan passing bawah toser yang menerima dapat dengan baik pula
memberikan umpan bagi smasher.

Menurut Lestari (2008:82) Passing bawah digunakan untuk menerima
servis, spike yang diarahkan dengan keras (hard driven), bola-bola jatuh, dan bola
yang mengarah ke jaring. Selain itu passing bawah bisa digunakan untuk
memberikan umpan ke penyerang, khususnya ketika passing ke pengumpan
terlalu rendah untuk diumpankan dengan menggunakan dengan menggunakan
passing atas.

Berdasarkan kutipan di atas, diketahui bahwa passing bawah merupakan
teknik dasar bolavoli. Teknik ini_digunakan untuk menerima servis, menerima
spike, memukul bola setinggi pinggang kebawah dan memukul bola yang
memantul dari net. Passing bawah merupakan awal dari sebuah penyerangan
dalam bolavoli. Keberhasilan penyerangan tergantung dari baik buruknya passing
bawah. Apabila bola yang dioperkan jelek, maka pengumpan akan mengalami

kesulitan untuk menempatkan bola yang baik untuk para penyerang.



Menurut Hidayatullah (2016:3) Untuk menjadi pemain bola Voli yang
baik dituntut keterampilan yang kompleks, salah satunya ialah passing bawah
bolavoli. Passing bawah adalah salah satu tehnik dasar yang paling sering
digunakan dalam.bermain bolavoli. Passing.bawah digunakan untuk menerima
servis, spike yang diarahkan dengan keras (hard driven), bola-bola jatuh, dan bola
yang mengarah kegaring. Untuk: melakukan passing bawah bolavoli yang baik
membutuhkan penggunaan tehnik dan pengambilan |angkah cepat.

Passing bawah dilakukan sebaik mungkin untuk memudahkan teman
seregu untuk melakukan serangan balasan hingga dapat mencapai kemenengan.
Passing bawah dilakukan dengan teknik menggenggam kedua tangan secara
berjgar dan diusahakan selentur mungkin guna menahan dan menyeimbangkan
kedua tangan agar mudah mengarahkan bola kepada teman seregu.

Kemudian Barbara (2004:2) menjelaskan bahwa permainan bolavoli
adalah suatu olahraga yang dimainkan oleh dua tim dimana tiap tim
beranggotakan 6 orang pemain dalam suatu lapangan dan kedua tim dipisahkan
oleh sebuah net. Tujuan utama dari setiap tim adalah. memukul bola kearah bidang
lapangan lawan sedemikian rupa.agar lawan.tidak dapat mengembalikan bola.hal
ini biasanya dapat dicapai lewat kombinasi tiga sentuhan yang terdiri dari operan
Passing bawah kepada pengumpan, yang selanjutnya diumpankan kepada
penyerang, dan sebuah spike yang diarahkan kebidang lapangan lawan.

Bila terdapat enam pemain dalam sebuah tim, maka tiga orang disebut
pemain depan dan tiga orang sebagai pemain belakang. Pemain baris belakang

tidak boleh meninggalkan daerahnya untuk memukul bola yang menyebrangi net



dari posisi yang lebih tinggi dari bagian atas net ketika berada didepan garis
serang. Pindah bolaterjadi ketika tim yang tidak melakukan servis memenangkan
sebuah rally. Bila sebuah tim berhasil memperoleh pindah bola, mereka berotasi
searah jarum jam.

b. Teknik Dasar Passing Bawah

Teknik dasar merupakan: ‘hal yang tidek terpisahkan dalam permainan
bolavoli. Pemain yang dapat menguasal teknik dasar dengan baik akan dapat
bermain secara efektif dan efisien dalam bermain bolavoli dan tentunya sangat
mendukung tim saat pertandingan berlangsung. Menurut Dieter (2013:8) “teknik
adalah prosedur yang telah dikembangkan berdasarkan praktek, dan bertujuan
mencari penyelesaiaan suatu problema pergerakan tertentu dengan cara yang
paling ekonomis dan berguna’.

Dalam olahraga bolavoli, salah satu teknik dasarnya adalah passing.
passing adalah ‘upaya pemain bolavoli dalam menerima bola dengan
menggunakan gaya atau teknik tertentu. Menurut Riska (2013:3) “Passing bawah
adal ah upaya memukul bola dengan menggunakan dua tangan yang disatukan dan
ketinggian bola maksimal setinggi ‘bahu’.. Fungsinya untuk menerima atau
memainkan bola yang datang dari lawan atau teman beregu yang dipergunakan
untuk menyerang dan memegang inisiatif pertandingan.

Teknik passing bawah terdapat beberapa macam jenis dan varias.
Berkaitan dengan jenis dan varias teknik passing bawah menurut Dieter
(2013:34) ada beberapa jenis dan macam passing bawah sebagai berikut: (1) Two-

armed defence standing position atau pertahanan dengan dua lengan dengan posisi
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berdiri. (2) Two-armed defence on the move atau pertahanan dua lengan dalam

posisi bergerak (3) Forward dive atau menjatuhkan diri ke depan. (4) One-armed

rolling dig to the side (japannes roll) atau pertahanan satu lengan dengan

lapangan, karena itu pemain harus mengambil posisi di belakang bola itu.
Bola disentuh dengan kedua lengan dijulurkan ke sisi dan tubuh meng-
hadap ke arah yang sama. Kalau bola datang dengan keras. sekali, atau
pukulan kita sendiri cukup keras, maka lengan kita harus dapat mengikuti

lgju bolaitu.
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c) TahepKetiga
- Tahap gerakan akhir. Peman bergerak ke ss untuk menghilangkan efek

benturan bola. Kdau perlu, is harus menjatuhkan diri. Tapi secepat mungkin is

atas, smash dan block.

Teknik adalah suatu proses melahirkan dan pembuktian dalam praktik
dengan sebailk mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang
olahraga bolavoli.teknik permainan yang baik selalu berdasarkan pada teori dan

hukum-hukum yang berlaku dalam ilmu pengetahuan yang menunjang



pelaksanaan teknik tersebut, serta berdasarkan juga kepada peraturan-peraturan
yang berlaku khususnya dalam hal ini adalah peraturan permainan bolavoli.

Menurut Irawadi (2011:3) Pelaksanaan suatu teknik menunjukkan adanya
satu kegiatan fisik yang berbentuk gerak. Gerak akan terjadi apabila alat-alat
gerak seperti otot, sistem pernafasan, tulang-tulang penyangga dan lainnya dapat
berfungs. Jika alat gerak tersebut’ berfungsiy dengan balk, maka gerakan yang
tercipta akan semakin Sempurna, gerakan yang sempurna hanya akan tercipta
apabila kondisi fisikk baik itu berarti bahwa pelaksanaan suatu teknik sangat
tergantung padakondisi fisik.

Kondis fisik tidak hanya berpengaruh pada pel aksanaan teknik tetapi juga
berpengaruh pada penerapan taktik dan kesanggupan mental. Kesanggupan mental
artinya kemampuan seseorang secara mental menghadapi dan mengatasi  situas
yang sedang dihadapinya.selain unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan mental
penguasaan teknik yang baik juga merupakan suatu unsur yang menentukan
menang atau kalahnya regu dalam suatu pertandingan.adapun teknik-teknik dasar
permainan bolavoli menurut sistematikanya adalah sebagal berikut: teknik pass
atas, teknik pass bawah, se-up/umpan, smash(normal smash, semi smash, puss
smash), servis tangan bawah, servis tangan atas (tenis servis, floating servis,
cekiss), block/bendungan (block tunggal, block berkawan).

Agar dapat terampil dalam bermain bolavoli secara efektif, maka pemain
yang terlibat didalamnya perlu menguasai teknik-teknik bermainnya

Keterampilan bermain bolavoli dapat dikuasai melalui latihan-latihan yang



intensif dengan menerapkan program, metode, dan model atau bentuk latihan

yang sesuai dengan kondisi latihan yang bersangkutan, (Y udiana, 2010:2).

B. Kerangka Pemikiran

Passing sering disebut mengoper atau mengumpan bola kepada teman.
passing dalam permainan bolavoli adalah usaha seseorang pemain bolavoli dan
menggunakan teknik tertentu” untuk mengoperkan bola yang dimainkan kepada
teman seregunya. Passing bawah dilakukan untuk menyelamatkan bola ataupun
untuk mengoper bola untuk serangan berikutnya.

Dalam permainan bolavoli teknik passing bawah yang benar sangatlah
besar manfaatnya. Teknik ini di gunakan untuk menerima bola pertama dari
lawan. Apahila pengambilan bela menggunakan passing bawah dilakukan secara
sempurna maka akan memudahkan pemain lain untuk melakukan serangan.

Dalam melakukan passing bawah 'siswa memerlukan koordinas mata
tangan yang balk karena koordinasi merupakan suatu proses kerjasama otot yang
menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah, yang bertujuan untuk
membentuk gerakan-gerakan « yang dibutuhkan® dalam pelaksanaan suatu
keterampilan teknik, khususnyateknik passing bawah bolavoli.

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa dalam melakukan passing
bawah yang bak siswa harus memaksimalkan koordinasi mata tangannya,
semakin baik koordinasi mata tangannya maka hasil passing bawahnya juga akan

semakin baik.
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C. Hipotesis

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai

berikut: terdapat kontribusi koordinas mata dan tangan terhadap kemampuan
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

B. Populas dan
1. Populas
Menurut Sugiyono (2010: asl adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler SMK

Taruna Satria Kota Pekanbaru yang berjumlah 15 orang.

18
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2010:91) menyatakan bahwa sampel bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Melihat dari jumlah
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bola yang datang, kemudian bola diterima menggunakan kedua tangan
yang digenggam kemudian bola diarahkan kepada teman seregunya. Dalam

penelitian ini akan dilakukan tes passing bawah bolavoli.
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D. Pengembangan Instrumen
1. TesKoordinas Mata Tangan (Arsil, 2010:113):

Tes koordinasi adalah tes yang bertujuan untuk mengukur koordinasi mata

untuk melempar ke arah sasaran dan menangkapnya kembali sebanyak 10 kali

ulangan dengan menggunakan salah satu tangan yang berbeda.

e. Penilaian :
Skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu lemparan yang mengenai
sasaran dan dapat ditangkap kembali, dimana peserta tidak menginjak garis

batas. Sebuah Ilemparan akan memperoleh skor 1 apabila lemparan tersebut
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mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali dengan benar. Jumlah skor

adalah keseluruhan hasil lempar tangkap bola.

\

%
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5) Tali sepanjang lebar Tapangan untuk pembatas ketinggian passing

paling rendah

6) Seperangkat alat tulis
b. Bentuk lapangan
Lapangan yang digunakan sesuai dengan peraturan yang berlaku,
(Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia) PBVSI. Menggunakan separuh

lapangan dengan dibagi menjadi 2 bagian, dan dibatasi oleh tali setinggi 8
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feet (2,43m) sggjar dengan net. Bagian pertama dengan ukuran 10 feet
(3,04 m) antara net dan tali di dalamnya terdapat dua bidang sasaran,

disebelah kanan dan kiri lapangan. Masing-masing bidang ukurannya 6

1) Testi berdiri bebas padate yang telah disediakan (ruang T).

2) Testi siap menerima bola yang dilemparkan oleh pelempar, kemudian
mempassing bola melewati tali setinggi 8 feet (2,43 m) diarahkan ke
bidang sasaran (daerah yang diarsir).

3) Testi melakukan passing sebanyak 20 kali ulangan, yang dilakukan
secara bergantian arahnya. Diarahkan kebidang sasaran kanan 10 kali,

dan bidang sebelah kiri 10 kali.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

d. Peskoran
1) Testi akan mendapat skor 1 apabila melakukan passing dengan cara

yang syah, bola lewat diatas tali 8 feet (2,43 m) dengan sempurna,

Pada penelitian ini, peneliti melakukan tes terhadap variabel (X) adalah
koordinas mata dan tangan variabel (Y) adalah passing bawah dengan
menggunakan tes passing bawah (Winarno, 2006:34).

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis korelasi dengan menggunakan adalah korelasi Product

moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Riduwan (2005:138).
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r’ x 100.

Rumus Pearson:

keterangan:

r

_ NEXY-(ZX)Y)
Xy \/{nzx 2 —(ZX)Z}{HZYZ —(ZY)Z}




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Pendlitian
Penelitian.ini- membahas. tentang kontribusi keordinasi mata dan tangan
terhadap kemampuan passing bawah bolavoli pada siswa ekstrakurikuler SMK
Taruna Satria Kota Pekanbaru,, Variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini
yaitu koordinas mata dan tangan yang dilambangkan dengan X sebagai variabel
bebas, sedangkan kemampuan passing bawah bolavoli dilambangkan dengan Y
sebaga variabel terikat. Untuk hasil data yang diperoleh setelah melakukan

pendlitian dapat dilihat padauraian berikut ini.

1. Koordinas Mata dan Tangan Siswa Ekstrakurikuler SMK Taruna
Satria Kota Pekanbar u

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrumen
tes mata tangan yang bertujuan untuk 'mengukur komponen koordinasi mata dan
tangan dari 15 sampel pada siswa ekstrakurikuler SMK Taruna Satria Kota
Pekanbaru didapatkan hasil data koordinasi mata dan tangan dimananilai tertinggi
adalah 8, nila terendah 2, rata-rata (Mean).5;, dengan nilai tengah (Median)
sebesar 4, nilai yang sering muncul (Modus) adalah 2 dan standard deviasi 2.13.

Kemudian data koordinasi mata dan tangan didistribusikan pada 5 kelas
dengan panjang interval kelas sebanyak 2. Pada kelas pertama dengan rentang
kelas interval 2-3 terdapat frekuens absolut sebanyak 6 orang dengan frekuensi
relatif sebanyak 40%, pada kelas kedua dengan rentang kelas interval 4-5 terdapat
frekuensi absolut sebanyak 5 orang dengan frekuens relatif sebanyak 33.33%,

pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 6-7 terdapat frekuens absolut
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sebanyak 2 orang dengan frekuens relatif sebanyak 13.33%, pada kelas keempat
dengan rentang kelas interval 8-9 terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang

dengan frekuensi relatif sebanyak 13.33%, pada kelas kelima dengan rentang

kelasinterval 10-

Tabel

No

e
/)
Py
@
&

QR IW|IN|F

Olahan Dat

Ke elalui diagram

berikut ini:
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~‘!|,\\‘3\"3&1|‘|'Iﬂl‘l
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2-3 4-3 6-7 B-9 10-11

Grafik 1. Histogram Koordinasi Mata dan Tangan Siswa Ekstrakurikuler SMK
Taruna Satria Kota Pekanbaru

2. Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMK
Taruna Satria Kota Pekanbaru

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan tes passing



bawah bolavoli yang bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola
yang dipassing kearah sasaran dari 15 sampel pada siswa ekstrakurikuler SMK
Taruna Satria Kota Pekanbaru didapatkan hasil pengambilan data bahwa
kemampuan passing bawah belavoli dimana.nilal tertinggi. 15, nilai terendah 8,
rata-rata (Mean) 12, dengan nilai tengah (Median) sebesar 12, nilai yang sering
muncul (Modus) adalah 13 dan-standard deviasi,2.31

Kemudian data passing bawah bolavoli di distribusikan pada 5 kelas
dengan panjang interval kelas sebanyak 2. Pada kelas pertama dengan rentang
kelas interval 8-9 terdapat frekuens absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi
relatif sebanyak 26.67%, pada kelas kedua dengan rentang kelas interval 10-11
terdapat frekuens absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak
13.33%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 12-13 terdapat frekuensi
absolut sebanyak 5 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 33.33%, pada kelas
keempat dengan rentang kelas interval 14-15 terdapat frekuensi absolut sebanyak
4 orang dengan frekuens relatif sebanyak 26.67%, pada kelas kelima dengan
rentang kelas interval 11-12 tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tes Passing Bawah Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler
SMK Taruna Satria K ota Pekanbaru

No KedasInterval Frekuensi Absolut Frekuens Relatif
1 8 - 9 4 26.67%
2 10 - 11 2 13.33%
3 12 - 13 5 33.33%
4 14 - 15 4 26.67%
5 16 - 17 0 0.00%
Y 15 100%

Olahan Data 2019



Kemudian data dari tabel di atas juga dapat digambarkan melalui diagram

berikut ini:

Diagram Passing Bawah Bolavoli

Frdmmsi

B 3ariss]

e 18-11 12-13 1415 16-17
Interval

Grafik 2. Histogram Tes Keterampilan Passing Bawah Bolavoli Siswa
Ekstrakurikuler SMK Taruna Satria K ota Pekanbaru

. Analisa Data

Berdasarkan hasil analisa data yang didapatkan dari hasil pengukuran dari
kedua variabel penelitian, data yang diperoleh kemudian di analisis, maka dapat
dismpulkan bahwa untuk. kontribusi variabel X terhadap Y diperoleh rhiwng =
0,566 dengan ripe = 0,514, Maka kontribusi variabel X terhadap variabel Y dapat
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi koordinasi mata
dan tangan dengan kemampuan passing bawah bolavoli pada siswa
ekstrakurikuler SMK Taruna Satria Kota Pekanbaru, sedangkan untuk mencari
besarnya kontribusi koordinasi mata dan tangan dengan kemampuan passing
bawah bolavoli menggunakan rumus : KD = r? x 100%. dimana r merupakan

angka korelasi yaitu 0,566 dengan kategori sedang.
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KD =r?x 100%
KD = 0,566 x 100%

KD = 0,3204x 100%

KD =32
Arti emampuan
passing « < AW&WEF Rfk{/ Satria Kota
Pekanbar
Tabel 3. Hasi Taruna Satria
K
Variabel bel KD I - | Keterangan
XY | 514 | 32,049 Signifikan
. Pembah
Dari hasi ipal aﬂ@hﬂm passing bawah
bolavoli pada er S Kota Pekanbaru
dipengaruhi ol t - gan demikian dapat
dikatakan bahwa unt ng bawah bolavoli harus
terlebih dahulu memaksim mata dan tangan siswa. Ini

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa riwng
= 0,566 > rgahe = 0,514, nilai tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan dengan nilai kontribusi 32,04% dan sisanya didukung oleh faktor
lainnya sebesar 67,96%.

Selain memaksimalkan koordinasi mata dan tangan, siswa juga harus

dapat melaksanakan teknik passing bawah bolavoli dengan benar, karena dengan



melakukan teknik yang benar siswa dapat menghemat unsur fisik yang
dimilikinya, seperti unsur koordinas mata tangan yang berfungsi untuk
mengarahkan bola ke tempat yang dituju dengan tepat.

Hasil penélitian ini smenunjukkan .bahwa koordinasi yang dimiliki
seseorang merupakan kerja sama sistem persarafan pusat sebagal sistem yang
telah diselaraskan oleh proses-rangsangan dan,hambatan serta otot rangka pada
waktu jalanya suatu gerakan secaraterarah.

Dari pengertian di atas telah jelas tergambar bahwa saat melakukan
passing bawah bolavoli, secara garis besar bahwa semakin baik koordinasi mata
tangan maka semakin balk pula kemampuan passing bawah bolavoli yang
dihasilkan, bola yang dipassing dapat diarahkan dengan baik dan tepat ke arah
teman seregu.

Faktor lain adalah daya ledak otot lengan, sehingga semakin baik daya
ledak otot lengan yang dimiliki siswa maka akan semakin baik pula kemampuan
passing bawah bolavolinya, karena daya ledak merupakan kombinasi dari
kekuatan dan kecepatan yaitu kemampuan untuk.menerapkan tenaga (force)
dalam waktu yang singkat.

Hasil pendlitian yang dilakukan pada siswa ekstrakurikuler SMK Taruna
Satria Kota Pekanbaru relevan dengan hasil penelitian Hidayatullah (2016:6)
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dengan memakai prosedur statistik
penelitian maka disimpulkan bahwa Terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dan
daya ledak otot lengan dan bahu dengan kemampuan passing bawah team bola voli
putra SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru, hal ini terlihat dari pengaruh yang

diberikan yaitu sebesar 42,64%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

tangan siswa.

3. Bagi mahasiswa lain yang hendak meneliti yang berminat melakukan
penelitian lebih lanjut, disarankan agara melibatkan variabel-variabel lain
yang relevan dengan penelitian ini serta dengan populasi dan sampel yang

lebih luas.

31



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penditian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka cipta.

Arsil & AryadiesAdnan. 2010. Evaluasi Pendidikan Jasmani dan Olahraga.
Malang : WinekaMedia

Beutelstahl, Dieter. 2013. Belajar Bermain Bola Volley. Bandung. Pioner Jaya.

Harsono. 2001. Latihan:Kondis Fisik. Jakarta' "Dedikbud, Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi.

Hidayatullah, Gusfar. 2016. Pengaruh Koordinasi Mata Tangan dan Power Otot
Lengan Bahu Terhadap Kemampuan Passing Bawah Team Bolavoli Putra
SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru. Jurnal Online Mahasiswa. VVolume 3,
Nomeor 2.

Irawadi, Hendri. 2011. Kondis Fisk dan Pengukurannya. Padang: Jurusan
K epelatihan Olahraga Fakultas [Imu K eolahragaan.UNP.

Ismaryati. 2006. Tes dan Pengukuran Olahraga. Surakartac UNS Press

Khomeini, Nurhadi. 2017: Hubungan Antaray Kekuatan+Otot Lengan dan
Koordinas Mata Tangan' Dengan. Kemampuan Passing Bawah Peserta
Ekstrakurikuler Bola Voli Putra SMP Negeri 4 Sleman. Jurnal Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. Volume VI, Nomor 2.

Lestari, Novi. 2008. Mélatih Bolavoli Remaja. Yogyakarta: PT. CitraAji Parama

Riduwan. 2005. Belajar Mudah Penélitian untuk Guru-Karyawan dan Penedliti
Pemula. Bandung: Alfabeta.

Riska, Bhakti Utomo. 2013. Kontribusi Koordinass Mata dan Tangan, Kecepatan
Reaksi, Dan Kelincahan Terhadap Passing Bawah Pada Permainan
Bolavoli (Studi Pada Atlet Bolavoli Putera Universitas Negeri Surabaya),
Jurnal Penelitian Pendidikan Kepelatihan Olahraga FIK Unesa. Volume
13, Nomor 1.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Adiministrasi. Bandung: Alfabeta.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem
Keolahragaan Nasional. Jakarta.

32



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Viera, Barbara L, dan Bonnie Jill Ferguson.2004. Bolavoli Tingkat Pemula.
Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada.

Winarno. 2006. Tes Keterampilan Olahraga. Malang: Laboratorium Jurusan [Imu
Keolahragaan Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Malang.

¢

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%




